Dog Center di Denpasar, Bali dengan Pendekatan Arsitektur Perilaku
RENATA ANINDYA EKAPUTRI KURNIAWAN, Ardhya Nareswari, S.T., M.T., Ph.D.

Universitas Gadjah Mada, 2024 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

ABSTRAK

Dalam era globalisasi ini, tantangan terhadap kesehatan hewan semakin
kompleks, terutama terkait dengan penyebaran penyakit rabies yang menjadi
perhatian serius di berbagai wilayah, termasuk di Bali. Keberadaan anjing liar yang
tidak terkontrol dan tidak divaksinasi telah menyebabkan masalah yang meresahkan
masyarakat serta berpotensi mengancam keselamatan public. Penulisan ini
bertujuan untuk menggali solusi terhadap permasalahan rabies di Bali dengan
merancang fasilitas yang dapat membantu mengatasi masalah tersebut. Fasilitas
yang diusulkan terdiri dari berbagai tipologi, seperti Shelter anjing, klinik anjing,
Dog Shop, dan taman hewan peliharaan. Shelter anjing diharapkan dapat menjadi
tempat penampungan sementara bagi anjing liar dan memberikan pelayanan
vaksinasi secara rutin untuk mencegah penyebaran rabies. Sementara itu, klinik
anjing dan Dog Shop akan berfungsi sebagai sumber dana pengelolaan bangunan
melalui layanan komersial yang disediakan. Selain itu, taman hewan peliharaan
juga diusulkan sebagai tempat yang memfasilitasi interaksi antara manusia dan
hewan, serta menjadi sarana promosi untuk adopsi anjing peliharaan. Diharapkan
dengan adanya fasilitas ini, dapat tercipta lingkungan yang lebih aman dan sehat
bagi masyarakat Bali.

ABSTRACT

In this era of globalization, challenges to animal health are becoming
increasingly complex, especially regarding the spread of rabies, which is a serious
concern in various regions, including Bali. The presence of uncontrolled and
unvaccinated stray Dogs has led to issues that are concerning to the community
and potentially endanger public safety. This writing aims to explore solutions to the
rabies problem in Bali by designing facilities that can help address this issue. The
proposed facilities consist of various typologies, such as Dog Shelters, Dog clinics,
Dog Shops, and Pet Parks. Dog Shelters are expected to serve as temporary
Shelters for stray Dogs and provide routine vaccination services to prevent the
spread of rabies. Meanwhile, Dog clinics and Dog Shops will function as sources
of funding for building management through the commercial services they offer.
Additionally, Pet Parks are proposed as places that facilitate interaction between
humans and animals, as well as serve as a promotional venue for pet adoption. It
is hoped that with these facilities, a safer and healthier environment can be created
for the people of Bali.
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